





Proses penciptaan sebuah karya seni berawal dari dorongan yang 
menstimulus keinginan berdasarkan pengalaman pribadi ataupun fenomena 
lingkungan yang terjadi diruang kerja seni. Fenomena dilingkungan seni grafis yang 
memantik sebuah ide penciptaan yaitu visual karya menyangkut objek-objek 
realitas (real) sesuai keadaannya, karya mono print yang mencoba 
mengesampingkan kaidah seni grafis cetak tinggi, keterampilan mencapai karya 
seni cetak tinggi yang harusnya dinamis mengikuti perkembangan, dan penyajian 
selalu mengutamakan hukum gravitasi bumi (ketunggalan arah pijakan).  
Dari fenomena yang ada penulis mengangkat sebuah konsep yaitu rekayasa 
cetak tinggi di mana dalam mencapai karya seni cetak tinggi memiliki dua prinsip 
utama yang harus dipenuhi yaitu “menambah” dan “mengurangi”. Konsep tersebut 
tercetus karena ingin membuat karya seni cetak tinggi yang mudah dilakukan dan 
berbeda dangan karya-karya cetak tinggi sebelumnya menyangkut visual. 
Menggunakan metode kerja merespons visual bercak, dari berbagai sudut pandang 
untuk menstimulus temuan objek imaji yang memiliki orientasi pijakan (tidak 
melalui tahap penentuan objek pada umumnya). Dan penyajian yang menanggalkan 
asas struktur atas – bawah yang selama ini melekat pada karya dua dimensi (cetak 
tinggi) dengan cara menyajikan karya di lantai, agar apresiator dapat menikmati 
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karya tersebut berdasarkan arah atau posisi pijakannya hingga melahirkan 
pemaknaan baru (memproduksi makna). 
Dalam merealisasikan konsep rekayasa cetak tinggi dengan kejamakan 
orientasi pijakan merespons visual bercak, penulis menggunakan medium LB yang 
dituang pada hardboard untuk mencapai visual bercak yang dapat di respons 
dengan berbagai sudut pandang. Penanggalan struktur atas – bawah tidak hanya 
dilakukan pada saat proses merespons, namun pada penyajiannya tetap dilakukan. 
Idiom – idiom yang lahir dari merespons visual bercak merupakan objek-objek 
imaji hasil dari interaksi penulis dengan bercak itu sendiri. Cetakan LB dan teknik 
reduksi adalah landasan yang digunakan dalam merealisasikan konsep tersebut. 
Cetakan LB pada prinsipnya adalah sebuah teknik cetak tinggi yang memanfaatkan 
lilin batik sebagai media untuk membuat klise atau acuan dengan cara dicarikan 
kemudian dituangkan ke bidang datar. Dalam mencapai visual bercak yang mudah 
di respons dalam menemukan objek imaji, cetakan LB merupakan alternatif utama 
yang dapat digunakan berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan. Reduksi pada 
prinsipnya adalah pengurangan dan berkembang dikalangan seniman grafis cetak 
tinggi sebagai penamaan suatu proses kerja yang melalui tahap pengurangan sampai 
habis pada klise untuk mencapai tingkatan warna. Maka dalam merespons visual 
bercak reduksi digunakan yaitu pengurangan melalui teknik cukil dan torehan 
menggunakan alat-alat berupa pisau cukil dan paku. Di tahapan perwujudan, 
penulis merujuk pada dua tahapan proses kreasi yang dirumuskan oleh Primadi 
Tabrani yaitu tahap ide dan tahap pelaksanaan. Tahap ide terdiri dari lima tingkatan 
dan tahap pelaksanaan dua tingkatan. Adapun proses perwujudan karya melalui 
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tahap membuat visual bercak, merespons, dan finishing (cetakan terakhir) 
menggunakan menggunakan kanvas. Dari seluruh rangkaian proses penciptaan 
yang dilakukan, menghasilkan delapan buah karya dengan berbagai varian ukuran 
dan tema yang berbeda-beda.  
  





Campbell David, (1986). Mengembangkan Kreativitas, Yogyakarta: Kanisius. 
Gozali, Amir. 2019. Dimensi Spritual Dalam Seni Lukis Abstrak Kontemporer 
Indonesia: Sejarah dan Wacana. Institut Seni Indonesia Surakarta: 
Surakarta 
Haryatmoko. 2020. “Deteritorialisasi” Imajinasi Melampaui Representasi 
(Menelisik Genealogi Kreativitas Seni). Diskusi 70 tahun ASRI. Lintasan 
Cita dan Cipta Seni Rupa Indonesia. 
Iswandi, Herri. (November 2016). Analisis Estetika karya Grafis. Sitompul Yang 
Berjudul “Mau Karena Bisa” Dan “Toleransi” dalam Jurnal Ilmu 
Pengetahuan dan Karya Seni Ekspresi Seni. Volume 18, Nomor 2. ISI 
Padangpanjang, Padangpanjang. 
Marianto, M. Dwi. 2019. Seni dan Daya Hidup Dalam Perspektif Qauntum. 
Yogyakarta. Scritto Books dan BP ISI Yogyakarta. 
Soekarman, M Suleber, Dkk. 2008. Seni Abstrak Indonesia (Renungan, Perjalanan, 
dan Manifestasi Spritual). Jakarta Selatan; Yayasan Seni Visual Indonesia. 
Susanto, Mikke. 2011. Diksi Rupa (Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa). 
Yogyakarta: DictiArt Lab dan Jagad Art Space. 
Munawar, Syarief. 2013. Eksplorasi Kejamakan Arah Pijakan Merespons Printout 
Image Aplikasi Emboss. Institut Seni Indonesia Denpasar. Bali 
Tabrani, Primadi. 2006, Kreativitas dan Humanitas (Sebuah Studi Tentang Peranan 
Kreativitas Dalam Perikehidupan Manusia). Bandung; Jalasutra. 
Tanama, Andre AC. 2020. Cap Jempol (Seni Cetak Grafis dari Nol). Yogyakarta; 
SEA. 
Palmer, Frederick. 1975. Introducing Monoprints. New York: Drake 
Publishers. 
Wijaya, Hanny. 2013. Wassily Kandinsky: Seni Modern dan Teori. Desain 
Komunikasi Visual, School of Design, BINUS University: Jakarta Barat. 
Sumber Internet: 
https://www.tembi.net/2018/10/20/citra-bercak-bercak-karya-rupa-anjani/ diakses 
pada 18 Januari 2020 pukul 10.00 WIB 
http://maria-doering.com diakses pada 18 Januri 2020 pukul 10.00 WIB. 




painting?ref=shop_home_active_7 diakses pada 18 Januri 2020 pukul 10.00 WIB 
https://indoartnow.com/exhibitions/bedroom-in-arles di kases pada 23 November 
2020, pukul 10.30 WIB 
 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
